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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan mengamati pengaruh lama perendaman biji dengan 

1% EMS terhadap persentase munculnya bibit dan karakter pertumbuhan 
tanaman cabai rawit pada umur 4 minggu setelah tanam (MST). Benih cabai 
rawit direndam dalam air selama 6 jam, selanjutnya direndam 1% EMS dalam 
buffer fosfat pH 7, selama 6 jam, 9 jam dan 12 jam. Tiap biji disemai dalam 
bumbungan kertas. Munculnya bibit diamati setiap hari. Setelah berumur 3 
minggu, bibit dipindahkan ke bedengan. Hasil menunjukkan perlakuan 1% EMS 
memperlambat munculnya bibit. Pada 10 hari setelah semai (HSS) munculnya 
bibit pada perlakuan dapat mencapai 100%. Perlakuan 1% EMS berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun, sedangkan panjang, dan lebar 
daun dengan perendaman 6 jam tidak berbeda dengan kontrol, namun berbeda 
dengan perendaman 9 jam dan 12 jam.  
Kata kunci : EMS, bibit, pertumbuhan, Capsicum frustescens L. 

 

Abstract 
 

This research aimed to evaluate the influence of different exposure 
durations of 1% EMS on seedling emergence and growth characters of C, 
fustescent at 4 week after planting (WAT). Seeds were soaked in water for 6 
hours, then soaked in 1% EMS in phosphate buffer pH 7, for 6 hours, 9 hours 
and 12 hours. Each seed was then sowed in a single paper tube. Seedling 
emergence was observed every day. At 3 weeks after sowing, seedlings were 
transferred to field. Results showed that soaking seeds in 1% EMS inhibited 
seedling emergence. At 10 days after sowing, the percentages of seedling 
emergence at control and treated seed were 100%. Treatments of 1% EMS have 
a significant effect on plant height, and the number of leaf, while length, and width 
of leaf with 6 hour exposure were not different with control, but differ from 
exposure of 9 hours and 12 hours.  
Keywords: EMS, seed emergence, growth, Capsicum frutescens L.

PENDAHULUAN 
Cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) merupakan salah satu 
tanaman hortikultura dari famili 
Solanaceae yang memiliki nilai 
ekonomi yang cukup tinggi 

(Cahyono 2003). Cabai rawit 
digunakan sebagai bumbu masakan 
maupun sebagai bahan obat (Heyne 
1987). Menurut Rukmana (2002) 
secara umum buah cabai rawit 
mengandung zat-zat gizi antara lain 
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lemak, protein, karbohidrat, kalsium, 
fosfor, besi, vitamin A, B1, B2, C dan 
senyawa alkaloid seperti capsaicin, 
oleoresin, flavanoid dan minyak 
esensial. Kandungan tersebut 
banyak dimanfaatkan sebagai bahan 
bumbu masak, ramuan obat 
tradisional, baku industri pangan, 
pakan unggas dan farmasi. 

Produktivitas cabai rawit di 
Indonesia rata-rata masih rendah, 
walaupun terdapat banyak kultivar 
cabai rawit (Cahyono 2003).  Pada 
tahun 2009 produksi  cabai rawit 
5,07 ton/ha, pada tahun 2010 turun 
menjadi 4,56 ton/ha, dan pada tahun 
2011 produksi menjadi 5,01 ton/ha 
(Biro Pusat Statistik 2011). Pada 
tahun 2012, produktivitas cabai rawit 
meningkat menjadi 5,75 ton/ha yang 
disebabkan kenaikan luas panen 
(Berita Resmi Statistik 2013).  
Kendala yang menyebabkan 
rendahnya produktivitas cabai di 
Indonesia adalah gangguan hama 
dan penyakit (Semangun 2000). 
Beberapa jenis penyakit yang 
dominan menyerang cabai adalah 
antraknosa, layu bakteri, layu 
Fusarium dan virus (Syukur et al. 
2009).  Penyakit kuning, penyakit 
bulai dan penyakit kerdil yang 
disebabkan oleh virus gemini 
merupakan penyakit utama yang 
menyebabkan rendahnya 
produktivitas cabai di Indonesia 
(Sudiono et al. 2005). Salah satu 
cara untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah dengan membentuk 
kultivar baru yang unggul yang tahan 
terhadap hama dan penyakit 
maupun tahan terhadap perubahan 
lingkungan. Kultivar-kultivar baru 
tanaman cabai rawit dapat diperoleh 
melalui induksi mutasi. Pada saat ini 
induksi mutasi merupakan salah 
satu cara yang sering digunakan 
para peneliti sebagai usaha untuk 
memperoleh tanaman yang lebih 
tahan terhadap suatu penyakit 
(Hidayat 1994).  

Pemuliaan mutasi merupakan 
metode yang banyak digunakan 

sebagai upaya untuk mendapatkan 
keragaman genetik tanaman saat ini. 
Bahan mutagen yang sering 
digunakan dalam penelitian 
pemuliaan tanaman yaitu mutagen 
kimia, misalnya Ethyl Methane 
Sulphonate (EMS), Diethyl Sulphate 
(DES), Methyl Methane Sulphonate 
(MMS), nitrous acids dan 
sebagainya (IAEA 1977). Dari 
beberapa mutagen kimia tersebut 
EMS paling banyak digunakan 
karena sering menghasilkan mutan 
yang bermanfaat dan tidak bersifat 
mutagenik setelah terhidrolisis (Van 
Harten 1998). Senyawa EMS 
merupakan senyawa alkil yang 
mengubah guanin menjadi 7-
etilguanin yang berpasangan 
dengan timin (Chopra 2005).  

Senyawa ini banyak digunakan 
untuk meningkatkan keragaman 
genetik tanaman dan perbaikan 
kualitas tanaman.  Beberapa 
penelitian melaporkan EMS 
menghasilkan peningkatan 
keragaman dan menghasilkan 
mutan, misalnya dihasilkan mutan 
pisang yang resisten terhadap virus 
(Imelda et al. 2000).  

Peningkatan keragaman 
varian abaka dan dihasilkan mutan 
yang tahan terhadap Fusarium 
(Purwati et al. 2008, Purwati et al. 
2007). Keberhasilan mutasi pada 
tiap tanaman tergantung pada 
konsentrasi dan lama perendaman 
yang digunakan (Yanti 2007). 
Menurut Alcantara et al. (1996) 
mutagen EMS yang digunakan pada 
rentang konsentrasi 0,5% sampai 
1,5% dan lama perendaman 3 jam 
sampai 9 jam dapat menghasilkan 
mutan pada cabai besar.   

Jabeen dan Mirza (2004) yang 
melakukan induksi mutasi pada 
cabai besar dengan EMS, 
menghasilkan mutan-mutan dengan 
tanaman kerdil dengan tingkat 
dewasa bervariasi dari lambat 
kecepat yaitu pada konsentrasi 0,5% 
dengan lama perendaman 6 jam. 
Konsentrasi 1% dengan lama 

2  JURNAL BIOSLOGOS, FEBRUARI 2014, VOL. 4 NOMOR 1 



perendaman 6 jam pada cabai besar 
menghasilkan 11,2% bibit cabai 
yang memiliki daun yang menyatu 
(Pharmawati et al. 2013). 

Fase bibit merupakan fase 
penting dalam pertumbuhan 
tanaman. Pada fase ini benih 
melakukan imbibisi air melalui kulit 
sampai terjadi pembentukan dan 
perkembangan sel-sel embrio 
sehingga akan mempengaruhi 
proses pertumbuhan selanjutnya 
(Cahyono 2003). Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan  mengamati 
pengaruh pemberian mutagen 1% 
EMS melalui perbedaan lama 
perendaman biji terhadap 
persentase munculnya bibit dan 
karakter pertumbuhan  meliputi: 
tinggi tanaman, jumlah, panjang dan 
lebar daun tanaman cabai rawit 
pada umur tanaman 4 minggu 
setelah tanam (MST). 

 
METODE 

Bahan tanaman yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
benih cabai rawit Capsicum 
frutescens L. „Bhaskara‟ yang 
diproduksi PT. BISI Internasional 
tbk yang diperoleh dari toko 
pertanian di Denpasar. Perlakuan 
pemberian EMS dilakukan terhadap 
benih cabai rawit berdasarkan 
metode dari Alcantara et al. (2004). 
Benih cabai rawit direndam dalam 
air selama 6 jam, selanjutnya 
direndam EMS 1% yang dilarutkan 
dalam buffer fosfat pH 7, selama 6 
jam, 9 jam dan 12 jam. Sebagai 
kontrol biji direndam dalam buffer 
fosfat pH 7. Perendaman dilakukan 
pada suhu ruang. Biji-biji yang telah 
diperlakukan dicuci dengan air 
mengalir selama 30 menit untuk 
menghilangkan sisa-sisa mutagen 
yang menempel pada biji. 
Selanjutnya biji-biji tersebut 
disemaikan dalam bumbungan 
yang terbuat dari kertas. Munculnya 
bibit cabai rawit diamati setiap hari 
setelah semai sampai 10 hari. 

Setelah bibit berumur 3 
minggu bibit dipindahkan ke 
bedengan.  Rancangan percobaan 
dalam penelitian disusun 
berdasarkan rancangan acak 
kelompok (RAK) satu faktor yang 
terdiri dari kontrol, dan perlakuan 
EMS 1% dengan  lama  
perendaman 6 jam, 9 jam dan 12 
jam.  Areal percobaan dibagi ke 
dalam 6 kelompok (ulangan), 
masing-masing kelompok terdiri 
dari 4 petak percobaan sesuai 
dengan jumlah perlakuan. Masing-
masing perlakuan dan kontrol 
ditanam 40 bibit dan pada masing-
masing perlakuan diamati 6 
tanaman (6 unit percobaan) yang 
ditentukan secara acak. 
Pemeliharaan tanaman dilakukan 
sesuai dengan anjuran budidaya 
tanaman cabai rawit. Tanaman 
disiram setiap hari, dan pemupukan 
dengan pupuk NPK (1:1:1) 
dilakukan seminggu sekali. Tinggi 
tanaman ditentukan dengan 
mengukur mulai dari leher akar 
sampai titik tumbuh tanaman. 
Perhitungan jumlah helaian daun 
dilakukan  pada daun yang telah 
terbuka sempurna. Panjang dan 
lebar daun diukur dengan 
menggunakan penggaris.  

Data ditampilkan dalam bentuk 
rata-rata persentase munculnya 
bibit. Data tinggi tanaman, jumlah 
daun, panjang dan lebar daun 
dianalisis menggunakan ANOVA 
(Analisis of Variance). Jika berbeda 
nyata diuji lanjut dengan uji Duncan 
Multiple Range Test (DMRT).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan 
perendaman biji dengan 1% EMS 
memperlambat munculnya bibit.  
Pada kontrol dan semua perlakuan 
perendaman, bibit muncul pada 
umur 8 hari setelah semai (HSS), 
tetapi persentase munculnya bibit 
pada perendaman 6 jam, 9 jam, dan 
12 jam lebih kecil dibandingkan 
tanaman kontrol. Pada 10 HSS 
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munculnya bibit pada kontrol dan 
pada perlakuan 1% EMS mencapai 
100%. 

Pengaruh lama perendaman 
biji dengan EMS 1% terhadap 
pertumbuhan tanaman cabai rawit 
diamati pada beberapa karakter 
seperti tinggi tanaman, jumlah daun, 
panjang daun, dan lebar daun yang 
diamati pada 4 MST. Perlakuan  
EMS 1% dengan perendaman 
berbeda memberikan pengaruh 
nyata (P ≤ 0,05) terhadap tinggi 
tanaman dan jumlah daun pada 4 
MST (Tabel 2). Terjadi penurunan 
tinggi tanaman dan jumlah daun  
pada perlakuan 1% EMS.  Semakin 
lama perendaman biji dengan 1% 
EMS, menghasilkan tinggi tanaman 
yang semakin rendah dan secara 

signifikan berbeda dengan kontrol 
maupun antar perlakuan. Tanaman 
terendah dengan jumlah daun  
paling sedikit dihasilkan oleh 
perlakuan 1% EMS selama 12 jam. 

Jumlah daun akibat 
perendaman biji dengan EMS 1% 
menunjukkan kecenderungan yang 
sama dengan tinggi tanaman. 
Tanaman dengan jumlah daun 
terbanyak adalah kontrol, dan jumlah 
daun lebih rendah secara signifikan 
dengan semakin lamanya 
perendaman biji. 

Pada umur 4 MST perlakuan 1 
% EMS dengan lama perendaman 
biji yang berbeda berpengaruh nyata 
(P ≤ 0,05) terhadap panjang dan 
lebar daun tanaman.   

 
Tabel 1. Persentase Munculnya Bibit Cabai Rawit Setelah Pelakuan 1% EMS 
dengan Lama Perendaman Berbeda 

 

Hari Persentase Munculnya Bibit 

Kontrol P. 6 jam P. 9 jam P. 12 jam 

1 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 
4 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 
8 73.3 31.7 50.0 31.7 
9 85.0 50.0 70.0 53.3 

10 100 100 100 100 

Keterangan: P. 6 jam, P. 9 jam dan P. 12 jam  = perendaman biji selama 6 jam, 9 
jam dan 12 jam dalam 1 % EMS 

 
Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun Cabai Rawit Setelah 
Pelakuan 1% EMS dengan Lama Perendaman Berbeda pada Umur 4 MST 

Perlakuan Tinggi tanaman Jumlah Daun 

Kontrol 7,92± 0,188(d) 5,833  ± 0,180(d) 

P.6 jam 6,46± 0,096(c) 4,611 ± 0,082(c) 

P.9 jam 5,53± 0,107(b) 4,167 ± 0,063(b) 

P.12 jam 4,86± 0,127(a) 3,667 ± 0,079(a) 

Keterangan: Angka adalah nilai rata-rata ± standar error.  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata (P ≥ 0,05)
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Perlakuan 1% EMS selama 6 jam 
tidak berbeda dengan kontrol dan 9 
jam tidak berbeda dengan 12 jam, 
namun kontrol dan 6 jam berbeda 
dengan 9 jam dan 12 jam (Tabel 3). 

Hasil korelasi menunjukkan 
ada korelasi positif antara tinggi 
tanaman dengan jumlah daun serta 
panjang daun dengan lebar daun 
pada kontrol dan perlakuan EMS 1% 
dengan perendaman 6 jam, 9 jam 
dan 12 jam. Tabel (4), menampilkan 
nilai korelasi pearson antara tinggi 
tanaman dengan jumlah cabang 
serta jumlah cabang dengan jumlah 

daun pada kontrol dan perlakuan. 
Ethyl Methane Sulphonate 

(EMS) merupakan mutagen kimia 
yang dapat menyebabkan proses 
alkilasi yang efektif dalam 
menginduksi mutasi berbagai jenis 
organisme (Purwati et al. 2007). 
Mutasi dengan menggunakan 
mutagen kimia EMS telah banyak 
dilakukan pada berbagai spesies 
tanaman. EMS merupakan 
kelompok alkil yang dapat 
mengubah basa-basa DNA (guanin 
dan timin) menjadi basa lain dan 
akan berpasangan dengan basa 
yang berbeda sehingga terjadi 
transisi (Purwati et al. 2008).  Dari 
hasil penelitian perlakuan 1% EMS 
dengan perendaman berbeda 
menyebabkan terhambatnya  
munculnya bibit jika dibandingkan 
dengan kontrol, walaupun bibit dapat 
muncul 100% setelah 10 HSS. 
Namun pada 10 hari setelah semai 
(HSS), perlakuan 1% EMS dapat 
munculnya bibit 100%. Menurut Al-
Qurainy dan Khan (2009) faktor 

yang mendorong proses 
perkecambahan biji hasil perlakuan 
mutagenik adalah benih 
mengembangkan toleransi terhadap 
efek penghambatan mutagen dan 
telah meningkatkan kondisi fisiologis 
pada saat berlangsungnya proses 
perkecambahan, sehingga biji yang 
diberi perlakuan mutagen bisa 
mengalami perkecambahan 
walaupun dalam waktu yang lambat. 
Efek EMS dalam menurunkan 
perkecambahan bisa dikaitkan 
dengan beda potensial air.  
Konsentrasi  EMS yang lebih tinggi 
dapat menurunkan potensial air 
diluar benih dan oleh karena itu 
benih tidak dapat melakukan imbibisi 
air yang cukup untuk 
perkecambahan (Singh dan Kole 
2005). Jayakumar dan Selvaraj 
(2003) menyatakan bahwa tingginya 
dosis EMS dapat menghancurkan 
promotor pertumbuhan, 
meningkatkan penghambat 
pertumbuhan dan keadaan 
metabolisme benih dan 
menyebabkan berbagai 
penyimpangan kromosom. 
Ethylmethane sulphonate 
merupakan senyawa yang beracun, 
sehingga menghambat 
pertumbuhan, tetapi akhirnya biji 
dapat beradaptasi dan mampu 
muncul ke permukaan tanah. Hasil 
yang sama diperoleh dari penelitian 
Pharmawati et al. (2013) pada cabai 
besar dimana EMS 1% dengan lama 
perendaman 6 jam menghambat 
perkecambahan dan hanya 
mencapai tingkat perkecambahan 
96±4.4% pada 10 HSS.
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Tabel  3.  Rata-rata Panjang dan Lebar Daun Tanaman Cabai Rawit Setelah 
Pelakuan 1% EMS dengan Lama Perendaman Berbeda pada Umur 4 MST 

 

Perlakuan Panjang Daun (cm) Lebar Daun 

Kontrol 2,607  ± 0,225(b) 1,305 ± 0,094(b) 

P.6 jam 2,591  ± 0,197(b) 1,294 ± 0,100(b) 

P.9 jam 2,218  ± 0,241(a) 1,120 ± 0,117(a) 

P.12 jam 2,228  ± 0,188(a) 1,132 ± 0,084(a) 

Keterangan: Angka adalah nilai rata-rata ± standar error.  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom 
yang sama berarti tidak berbeda nyata (P ≥ 0,05) 

 

Tabel 4. Nilai Korelasi Karakter Tanaman Cabai Rawit pada 4 MST 

Perlakuan 

Nilai Korelasi Antar Karakter 

Tinggi dengan Jumlah 
Daun 

Panjang Daun dengan Lebar Daun 

Kontrol 0,770 0,933 

P.6 Jam 0,642 0,967 

P.9 Jam 0,509 0,938 

P.12 Jam 0,418 0,833 

 

Hasil dari penelitian perlakuan 
EMS 1% dengan perendaman 
berbeda berpengaruh terhadap 
karakter pertumbuhan tanaman 
meliputi: tinggi tanaman, jumlah, 
panjang dan lebar daun tanaman 
cabai rawit. Semakin lama perlakuan 
perendaman semakin signifikan 
terjadinya penurunan tinggi tanaman 
dan jumlah daun tanaman cabai 
rawit dibandingkan dengan kontrol. 
Hal tersebut juga terlihat dari hasil 
korelasi antara tinggi tanaman 
dengan jumlah daun dimana terjadi 
korelasi paling kuat pada tanaman 
kontrol. Menurut Gaul (1977) 
menurunnya tinggi tanaman 
merupakan salah satu fenomena 
yang biasa terjadi pada tanaman 
yang tumbuh dari biji yang 
diperlakukan mutagen. Selain 
mempengaruhi tinggi tanaman dan 
jumlah daun, perlakuan EMS 1% 
cenderung menyebabkan 

terhambatnya panjang dan lebar 
daun. Perlakuan perendaman 9 jam 
dan 12 jam menyebabkan terjadinya 
penurunan panjang dan lebar daun 
pada tanaman sedangkan 
perendaman 6 jam memberikan 
pengaruh yang sama dengan 
kontrol. Hal tersebut sejalan dengan 
hasil uji korelasi antara panjang dan 
lebar daun dimana nilai korelasi 
paling tinggi terjadi pada perlakuan 6 
jam. 

Gaul (1977) menyatakan 
terhambatnya proses 
perkecambahan biji merupakan 
kerusakan fisiologi akibat aksi 
mutagen, semakin tinggi dosis dan 
lama perendaman dengan mutagen 
yang digunakan akan menyebabkan 
semakin terhambatnya pertumbuhan 
tanaman yang mengakibatkan 
penurunan tinggi tanaman, jumlah 
daun, dan ukuran daun. Faktor lain 
yang menyebabkan terjadinya 
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penurunan tinggi tanaman, jumlah 
daun, panjang, lebar daun, tanaman 
adalah karena adanya kerusakan 
seluler pada meristem tanaman 
(Widiastuti et al. 2010). Girija dan 
Dhanavel (2009) menyebutkan 
penurunan karakter vegetatif 
tanaman dapat dikaitkan dengan 
penurunan tingkat auksin, 
penghambatan sintesis auksin dan 
penyimpangan kromosom. Hasil ini 
sama dengan hasil Jabeen dan 
Mirza (2002) yang melakukan 
percobaan pada Capsicum annum 
yang menunjukkan luas daun 
menurun dengan peningkatan dosis 
mutagen kimia Ethyl Methane 
Sulfonat (EMS), tinggi tanaman 
sangat menurun pada perlakuan 5 
mM pada umur 30 dan 45 hari 
tanam. 

 
KESIMPULAN 

Perlakuan perendaman biji 
dengan 1% EMS memperlambat 
munculnya bibit. Pada kontrol dan 
semua perlakuan perendaman, bibit 
muncul pada umur 8 HST, tetapi 
persentase  munculnya bibit pada 
perendaman 6 jam, 9 jam, dan 12 
jam lebih kecil dibandingkan 
tanaman kontrol. Pada 10 HST 
munculnya bibit dengan perlakuan 
1% EMS dapat mencapai 100%.  
Perlakuan 1% EMS berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman dan 
jumlah daun pada tanaman umur 
tanaman 4 MST, sedangkan 
panjang, dan lebar daun dengan 
perendaman 6 jam tidak berbeda 
dengan kontrol, namun berbeda 
dengan perendaman 9 jam dan 12 
jam. Tinggi tanaman terendah 
dengan jumlah daun paling sedikit 
dihasilkan oleh perlakuan 1% EMS 
selama 12 jam. 
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